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? 
Apa Poster PKM 

 



 Poster PKM berbeda dengan poster produk, jasa, 
dan layanan masyarakat. 

 Bukan berupa pesan himbauan, anjuran, dan 
larangan. 



Poster PKM merupakan poster ilmiah. 
Berdasarkan aturan Kemenristekdikti, poster ini 
mempunyai ketentuan sebagai berikut: 



1) Poster berbentuk segi empat, berukuran tinggi x lebar 
adalah 80 cm x 60 cm dipasang portrait (vertikal);  

2) Poster dapat terbaca dengan baik dalam jarak 
maksimum 7 kaki (sekitar 2 meter);  

3) Informasi verbal yang disampaikan berjumlah 
maksimum 250 kata;  

4) Penataan teks disarankan rata kiri (agar tidak 
menyulitkan/meletihkan dalam membaca, kecuali ada 
pengaturan ruang antar kata), spasi: 1--1.2;  



5) Gunakan sub-judul dengan ukuran lebih besar dari 
teks (dapat juga memberi garis bawah/ 
menggunakan bold);  

6) Batasi panjang kolom tidak lebih dari 11 kata. 
Gunakan tidak lebih dari 2 typeface (jenis 
huruf/font);  

7) Hindari penggunaan huruf capital semua;  
8) Margin harus sesuai dengan besar kolom;  



9) Desain lay-out poster harus memperhatikan prinsip 
keseimbangan formal-non formal, yaitu simetris-
asimetris, prinsip kesatuan pengaturan elemen gambar, 
warna, tipografi, gerak mengarahkan mata pembaca 
mengalir ke seluruh space poster; 

10) Pertimbangkan hirarki dan kontras untuk menunjukkan 
penekanan objek atau hal mana yang diutamakan;  

11) Isi poster harus dapat terbaca secara terstruktur untuk 
kemudahan 'navigasi'nya;  



12) Poster harus memuat judul, nama pelaksana, 
pembimbing, Logo Kemenristekdikti, Logo PIMNAS, logo 
Perguruan Tinggi, dan tulisan PKM… , bila ada 
Sponsor/lembaga (+logo),  

13) Anatomi poster terdiri dari: 
 Judul (sama dengan laporan PKM/boleh diringkas), Latar 

belakang/introduksi/abstrak, Metode, Hasil (teks dan 
gambar/fotografi/skema), Simpulan dan Saran, Referensi 
(tambahan), Detail kontak, Tanggal dan waktu penelitian; 

 Latar belakang, hendaknya singkat langsung kepada tujuan 
permasalahan; 



14) Lengkapi rencana usaha atau aktivitas usaha, seperti:  
 PKM-K menjelaskan secara kuantitatif (nominal), 
 PKM-T menjelaskan menggunakan teknologi yang 

diterapkan bagi mitra sasaran,  
 PKM-M menjelaskan profil masyarakat sasaran dan 

luarannya,  
 PKM-KC menjelaskan spesifikasi produk ciptaannya, 
 PKM-P menjelaskan teori-metode yang digunakan, 
 PKM-GT menjelaskan ide-gagasan yang disampaikan. 
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15) Gambar produk  atau aktifitas kegiatan PKM sangat 
mendukung proses pelaksanaan kegiatan berkarya 
artistik visual;  

16) Dianjurkan menampilkan grafik, tabel, disertai hasil 
dokumentasi fotografi sebagai pendukung dan 
penguat informasi, 

  



17) Poster dibuat dengan perangkat lunak aplikasi 
komputer, 

18) Poster dibuat mode warna CMYK dengan resolusi 
minimal 300 dots per inch (dpi), 

19) Poster dipasang di tempat yang telah disediakan 
dengan tidak menggunakan bingkai atau bahan 
penutup lainnya (termasuk kaca, laminasi, plastik 
dan sejenisnya). 



Unsur-unsur Desain Poster PKM    

1) Tipografi/huruf (Judul, Latar belakang, Metode, Hasil, 
Simpulan dan Saran),  

2) Gambar (ilustrasi/fotografi dari suatu kegiatan atau 
hasil produk), 

3) Warna (sesuai tema/objek yang diangkat), 
4) Corporatte identity (logo Kemenristekdikti, PIMNAS, 

UM, PKM, Pembimbing, Mahasiswa), 
5) Layout (tata letak perwajahan dan keterbacaan). 



Tipografi/Huruf 
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Simbol  
pada  
Gambar 

• Martabat 

• Tindakan 

• Istirahat 

• Monoton 

• Aneka ragam 

• Gemulai 

• Pertumbuhan 

• Perselisihan 

• Kepadatan 

• Kekuatan 

• Persatuan 

• Kegemparan 



Contoh 
Kasus 



Warna 

Kita mengenal dua kelompok warna, yaitu: 

1) Warna panas/cerah (merah, jingga, kuning) 

2) Warna dingin/kalem (hijau, biru, ungu).  

Dua kelompok warna ini kadang ditampilkan dalam 
karya poster ilmiah mengarah ke cerah, kalem tapi 
tegas. 



Bahasa Visual pada Warna 

1) Warna dalam mitologi Jawa 
2) Warna sebagai saksi kekerasan 
3) Warna sebagai pembakar semangat 
4) Warna dalam politik (akribut dan kekuasaan) 
5) Warna dalam lembaga 
6) Warna sebagai penunjuk pesan 
7) Warna sebagai tanda produk 
 



Arti Warna 
Warna dalam budaya/tradisi 

NO WARNA LAMBANG 

1 Kuning Kehidupan, kemulyaan 

2 Merah Perempuan, larangan, rakus 

3 Hijau Kesuburan 

4 Biru Kesakitan, gelap 

5 Ungu Romantis 

6 Putih Laki-laki, harum, hidup, terang 

7 Hitam Tua, kematian, keras kepala 



Arti Warna 
Warna dalam Psikologi 

NO WARNA SIFAT LAMBANG 

1 Kuning Terang, cemerlang, bahaya, 

ceria, hidup 

Keceriaan, kegembiraan, 

kejayaan, kebesaran, 

kematangan 

2 Merah Agresif, merangsang, menarik Berani, bahaya, jantan, kuat, 

perselisihan, semangat 

3 Hijau Pasif, istirahat, tenang, segar Kepercayaan, keabadian, 

kesegaran, muda, mentah 

4 Biru Dingin, damai Harapan, kesepian, 

keakraban, kebersamaan 

5 Ungu Negatif, mundur, tenggelam, 

khidmat 

Sedih, murung, menyerah, 

tobat 

6 Putih Positif, bersih, cemerlang, 

ringan 

Perdamaian, kesucian, 

Kepolosan, kesopanan 

7 Hitam Menekan, gelap Menakutkan, misterius, 

kehancuran, kesalahan 



Arti Warna 
Warna dalam Penegas Produk 

NO WARNA RASA JENIS BENDA 

1 Kuning/Orange Asam Jeruk 

2 Merah Pedas, manis Cabe, strawberry 

3 Hijau Pahit Jamu 

4 Biru Sejuk Mint 

5 Ungu Manis Anggur 

6 Putih Manis Susu 

7 Hitam Lembut, kelam Rambut 
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Logo merupakan lambang atau tanda dari sebuah 
perusahaan atau lembaga.  
Logo sebagai tanggung jawab perusahaan atau 
lembaga yang memberi kesan kewibawaan dan 
kepercayaan. 
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Layout 
Memilih dan menata unsur-unsur desain yang ada 
sebagai penyampai pesan atau informasi yang positif.  
Hadirnya layout dipengaruhi oleh tujuan, kegunaan, 
atau fungsi poster. 
Layout yang baik, dapat dicapai melalui pemilihan 
dan penataan gambar, warna, dan pesan verbal 
(tulisan baik dan jelas). 



Layout 



Poster PIMNAS yang Baik 

1) Persuasif (melalui Gambar atau Judul), 
2) Komunikatif (mudah dan cepat dibaca), 
3) Informatif (runtun, dan mudah dimengerti), 
4) Relevan (sesuai terhadap sesuatu yang diinformasikan), 
5) Orisinal (sesuatu yang baru, tidak meniru yang sudah ada), 
6) Dampak (dampak positif terhadap produk dan audience), 
7) Sesuai aturan (mengikuti ketentuan dari Kemenristekdikti). 



Desain Poster PKM PIMNAS UM 













Pameran Poster PKM PIMNAS UM 











Sekian, 
Selamat berjuang meraih bintang* 

 


